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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Salah satu gangguan psikologis tertinggi di dunia adalah gangguan kecemasan sosial 

yaitu sebesar 0,5% - 2,0%. Pada jurnal National Institute Mental Health di Amerika melaporkan bahwa 

8% remaja usia 13-18 tahun mengalami kecemasan sosial1. Dari hasil self-report social anxiety disorder, 

yaitu 15,8% dari 311 orang Indonesia mengalami kecemasan sosial 2. Kecemasan sosial lebih bayak terjadi 

pada jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 80,6% dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 19,37% 1. 

Kecemasan sosial dalam jangka panjang dapat berdampak pada gangguan perilaku, fisiologis, dan 

psikologis. Tujuan : untuk mengetahui hubungan citra tubuh (body image) dengan kecemasan sosial pada 

remaja perempuan di SMAN 1 Padalarang. Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah Cross 

Sectional. Sampel penelitian sebanyak 224 remaja perempuan. Teknik pengambilan sampel dengan 

Proportional Stratified Random Sampling. Instrumen penelitian yaitu kuesioner MBSRQ-AS dan SAS. 

Analisis univariat menggunakan tabel distribusi frekuensi. Analisis bivariat dengan Chi-Square. Hasil: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden lebih banyak mengalami citra tubuh (body image) positif 

sebanyak 116 orang (51,8%) dan mengalami kecemasan sosial sedang sebanyak 104 orang (46,4%). Hasil 

analisis bivariat yaitu 0,001 (p<0,05). Dari hasil uji Chi-Square bahwa ada hubungan antara citra tubuh 

(body image) dengan kecemasan sosial. Kesimpulan: Disarankan untuk responden yang mengalami 

kecemasan sosial sedang dan tinggi untuk berkonsultasi ke pihak ahli dan untuk pihak sekolah diharapkan 

dapat membentuk program konseling kesehatan mental untuk mencegah gangguan kesehatan mental pada 

remaja. 

 

Kata Kunci : Citra Tubuh, Kecemasan Sosial, Remaja Perempuan 
 

 

ABSTRACT 

Backround : One of the highest psychological disorders in the world is social anxiety disorder, which is 

0.5% - 2.0%. The National Institute of Mental Health journal in America reported that 8% of adolescents 

aged 13-18 years experience social anxiety1. From the results of self-report social anxiety disorder, 15.8% 

of 311 Indonesians experience social anxiety2. Social anxiety is more prevalent in the female gender, 

which is 80.6% and the male gender is 19.37%1. Longterm social anxiety can result in behavioral, 

physiological, and psychological disorders. The purpose of the study was to determine the relationship 

between body image and social anxiety in adolescent girls at SMAN 1 Padalarang. Method : The research 

design used was Cross Sectional. The research sample was 224 adolescent girls. Sampling technique with 

Proportional Stratified Random Sampling. The research instruments were MBSRQ-AS and SAS 

questionnaires. Univariate analysis using frequency distribution tables. Bivariate analysis with Chi-

Square. Result : The results showed that more respondents experienced a positive body image as many 

as 116 people (51.8%) and experienced moderate social anxiety as many as 104 people (46.4%). The 

result of bivariate analysis is 0.001 (p<0.05). From the Chi-Square test results that there is a relationship 

between body image and social anxiety. Conclusion : It is recommended for respondents who experience 

moderate and high social anxiety to consult with experts and for schools to establish mental health 

counseling programs to prevent mental health disorders in adolescents 
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PENDAHULUAN 

 

Masa remaja merupakan suatu keadaan 

dalam rentang kehidupan, dimana seseorang 

menjalani proses untuk mencapai 

kematangan menuju masa dewasa. Remaja 

adalah keadaan dimana seseorang 

berkembang dari masa anak-anak ke masa 

dewasa3. Remaja merupakan kelompok yang 

dimulai dari umur 10 tahun sampai 18 tahun. 

Remaja dapat terbagi ke dalam 3 fase, yang 

pertama yaitu remaja awal, tahap selanjutnya 

remaja pertengahan dan remaja akhir4.  

     Menurut WHO, remaja merupakan 

penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. 

Berdasarkan hasil sensus BPS tahun 2020, 

dari total penduduk Jawa Barat sebanyak 

48,27 juta jiwa terdapat 8,1 juta jiwa (16,8%) 

penduduk usia remaja5. Jawa Barat 

menempati urutan teratas untuk jumlah 

penduduk remaja di Indonesia dengan 

presentase 18,22%6.  

     Pada masa remaja akan mengalami 

beberapa perubahan baik secara psikologis, 

sosial dan fisik. Perubahan fisik biasanya 

terjadi pada saat masa pubertas, hal ini dapat 

menimbulkan respon yang berbeda-beda 

pada setiap individu yang menyebabkan 

tidak semua remaja merasa puas terhadap 

perubahan fisik yang terjadi pada dirinya. 

Ekpektasi terlalu tinggi yang tidak sesuai 

dengan harapan akan mengakibatkan 

kekhawatiran pada remaja yang mengalami 

perubahan bentuk tubuhnya sehingga remaja 

tersebut memiliki penilaian sendiri terhadap 

citra tubuhnya. Citra tubuh merupakan 

pengalaman seseorang berupa penilaian 

terhadap bentuk dan berat tubuhnya, serta 

terhadap penampilan fisiknya7. 

     Citra tubuh dapat dipengaruhi oleh 

berkembangnya standar ideal terutama pada 

remaja perempuan. Perempuan dianggap 

menarik jika memiliki tubuh yang langsing, 

wajah yang mulus dan kulit yang putih8. 

Banyak peneliti sebelumnya mengemukakan 

bahwa perempuan cenderung merasa tidak 

puas dan memiliki citra tubuh yang negatif 

dibandingkan pada laki-laki9. Hal ini 

dikarenakan perempuan lebih banyak 

membicarakan mengenai penampilannya dan 

membandingkan dirinya dengan orang lain.  

     Pada remaja perempuan biasanya 

menghindari situasi dimana mereka tidak 

puas dengan penampilan mereka terutama 

berat badan sehingga timbul ketakutan akan 

dinilai oleh orang lain, selain itu mereka 

memiliki keinginan untuk menyesuaikan diri 

dan dapat memiliki citra tubuh yang ideal 

sehingga dapat terlihat menarik di depan 

orang asing atau lawan jenis10.  

     Akibat penampilan tidak sesuai dengan 

harapan, maka akan menimbulkan citra tubuh 

negatif. Citra tubuh negatif merupakan 

keadaan seseorang yang merasa 

penampilannya tersebut belum memenuhi 

standar ideal. Hal ini di dukung dengan hasil 

penelitian tentang “Body Image dengan 

Kecemasan Sosial Pada Remaja Perempuan 

di Kota Makassar” dari jumlah responden 

355 remaja perempuan, sebanyak 168 

mengalami body image negatif11. Dampak 

dari citra tubuh negatif dapat menimbulkan 

kecemasan. Kecemasan merupakan perasaan 

yang timbul ketika seseorang merasa 

khawatir atau takut akan sesuatu hal yang 

belum pasti terjadi12. Gangguan kecemasan 

menempati urutan kedua gangguan mental di 

Indonesia13. Kecemasan ada beberapa macam 

yaitu kecemasan umum, panik, Post 

Traumatic Stress Disorder (PTSD), 

gangguan obsesif kompulsif (OCD) dan 

kecemasan sosial14. Kecemasan yang sering 

terjadi pada remaja cenderung berhubungan 

dengan sosial14.  

     Kecemasan sosial atau dikenal sebagai 

fobia sosial yang merupakan kondisi dimana 

seseorang mengalami kecemasan yang 

berlebihan dan takut terhadap situasi sosial 

atau kinerja di depan orang lain15. Salah satu 

gangguan psikologis tertinggi di dunia 

adalah gangguan kecemasan sosial yaitu 

sebesar 0,5% - 2,0%. Hal ini dibuktikan 

dalam Social Anxiety Institute menjelaskan 

bahwa kecemasan sosial merupakan 

gangguan mental terbesar yang terjadi di 

Amerika16. Pada jurnal National Institute 

Mental Health di Amerika melaporkan 

bahwa 8% remaja usia 13-18 tahun 

mengalami kecemasan sosial1. 

     Data Kesehatan Mental Masyarakat 

Indonesia tahun 2023 diperoleh bahwa jenis 

gangguan mental yang banyak dialami oleh 

remaja yaitu gangguan kecemasan (gabungan 

fobia sosial atau kecemasan sosial dan 

gangguan kecemasan secara menyeluruh) 

sebanyak 3,7%, gangguan depresi mayor 
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sebanyak 1,0%, gangguan perilaku sebanyak 

0,9%17.  

     Penelitian terdahulu oleh Horenstein di 

dapatkan presentase cukup tinggi dari hasil 

self-report social anxiety disorder, yaitu 

15,8% dari 311 orang Indonesia mengalami 

kecemasan sosial2. Kecemasan sosial lebih 

banyak terjadi pada jenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 80,6% dan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 19,37%1. Penelitian yang 

dilakukan di daerah Malang dengan hasil 

menunjukkan bahwa remaja perempuan 

memiliki kecemasan sosial tinggi 

dibandingkan laki-laki18. 

     Penelitian tentang “Hubungan Citra 

Tubuh (Body Image) dengan Kecemasan 

Sosial Pada Remaja Perempuan di SMA 

Sidoarjo” dari 1159 siswi dengan jumlah 

sampel sebanyak 270 siswi didapatkan 

kategori citra tubuh berada pada kategori 

sedang sebesar 98,45% yang berarti 

sebanyak 254 siswi memiliki citra tubuh 

negatif terhadap bentuk tubuh dan 

penampilannya, sedangkan pada kategori 

kecemasan sosial di dapatkan hasil 

kecemasan sosial sedang sebesar 99,61%. 

Hal ini menunjukkan bahwa 257 siswi 

memiliki kecemasan sosial cukup tinggi10. 

     Penyebab kecemasan sosial salah satunya 

yaitu ketika individu memasuki situasi baru 

dan perlu melakukan penyesuaian baru 

terhadap situasi tersebut. Seseorang dengan 

body image negatif dapat meningkatkan 

kecemasan sosial dikarenakan ketidakpuasan 

yang berlebih terhadap bentuk fisik yang 

dimilikinya serta pemikiran negatif 

mengenai kondisi tubuhnya13.  

     Kecemasan sosial dapat di identifikasi 

dengan adanya ketakutan akan penilaian 

negatif, penghindaran sosial terhadap orang 

asing, dan penghindaran sosial yang dikenal. 

Menurut Ekajaya mengatakan bahwa gejala 

dari kecemasan sosial adalah perasaan takut 

terhadap apa yang dipikirkan oleh orang lain 

terhadap pribadi, mudah tersinggung, wajah 

memerah, berkeringat atau gemetar, gugup, 

takut, jantung berdebar dan merasa tidak 

percaya diri. Hal ini berdampak negatif 

terhadap kehidupan sosial remaja tersebut1.  

     Kecemasan sosial yang dialami remaja 

sangat berdampak pada kehidupan sehari-

hari. Biasanya seseorang yang mengalami 

kecemasan sosial akan merasa minder atau 

tidak percaya diri dan cenderung canggung 

untuk bergaul dengan orang lain, karena 

merasa bahwa orang lain tidak menyukai 

dirinya dan berfikir negatif khususnya pada 

fisiknya, hal ini erat kaitannya dengan citra 

tubuh. Dampak lain yang ditimbulkan dari 

kecemasan sosial salah satunya terjadi 

depresi dan perbuatan bunuh diri, hal ini 

didukung oleh data World Health 

Organization (WHO) sebanyak 4,3% dari 

100 ribu orang memutuskan untuk 

mengakhiri hidupnya karena mengalami 

kecemasan sosial13. Dalam menyikapi 

fenomena diatas ada beberapa peran perawat 

khususnya dalam ruang lingkup keperawatan 

kesehatan jiwa yaitu sebagai pemberi asuhan 

keperawatan, konselor, edukator dan 

peneliti. Selain itu peran perawat 

melaksanakan proses keperawatan dimulai 

dari pengkajian, diagnosis keperawatan, 

intervensi, implementasi dan evaluasi. 

Dalam hal ini perawat mampu melaksanakan 

tugasnya pada pasien dengan kecemasan 

sosial yang merupakan peran dari perawat 

jiwa19. 

     Remaja pada usia 15-19 tahun sebanyak 

57% remaja merasa malu atau takut untuk 

memberi tahu orang lain tentang kondisi 

kesehatan mentalnya20. Jumlah remaja di 

Kabupaten Bandung Barat tahun 2022 

dengan usia 15-19 tahun lebih di dominasi 

oleh perempuan dibandingkan laki-laki yaitu 

dengan jumlah remaja perempuan sebanyak 

82 ribu orang sedangkan remaja laki-laki 

berjumlah 77 ribu orang5. Program skrining 

kesehatan jiwa Kabupaten Bandung Barat 

pada tahun 2023 yang dilakukan kepada 

semua penduduk rentang usia 0 tahun sampai 

>60 tahun, didapatkan data bahwa di wilayah 

kerja Puskesmas Padalarang terdapat 73 

orang usia 15-59 tahun yang mengalami 

ansietas21. 

     Studi pendahuluan yang dilakukan pada 

hari senin tanggal 26 Februari 2024 kepada 

15 orang remaja perempuan di SMAN 1 

Padalarang dan di SMAN 2 Padalarang, 

dengan metode kuesioner, adapun kriteria 

sekolah yaitu sekolah menengah atas negeri 

dengan akreditasi A dan usia remaja 

pertengahan (15-18 tahun), didapatkan hasil 

di SMAN 1 Padalarang, ada 3 orang yang 

bersyukur dan percaya diri atas tubuh yang 

mereka miliki, 3 orang yang merasa tubuhnya 
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terlalu kurus, 3 orang merasa berat badannya 

terlalu gemuk, 6 orang merasa 

penampilannya tidak secantik orang lain. Hal 

ini diperkuat dengan adanya survey kecil 

yang dilaksanakan pada Februari tahun 2024 

oleh sekelompok guru mengenai insecurity 

pada siswi perempuan, dengan hasil 66% 

siswi memiliki ketidakpercayaan terhadap 

warna kulit, 42% mengenai berat badan dan 

58% tentang kecantikan. Sedangkan di 

SMAN 2 Padalarang, ada 8 orang yang 

bersyukur dan percaya diri atas tubuh yang 

mereka miliki, 3 orang yang merasa tubuhnya 

terlalu kurus, 2 orang yang merasa berat 

badannya terlalu gemuk, dan 2 orang merasa 

penampilannya tidak secantik orang lain.  

Remaja perempuan yang memandang 

kondisi fisiknya memiliki kekurangan 

sebanyak 19 orang pada kedua SMAN 

tersebut cenderung tidak puas akan 

penampilan tubuhnya saat ini. Mereka juga 

mengalami tanda dan gejala kecemasan 

sosial yaitu takut terhadap apa yang 

dipikirkan oleh orang lain terhadap tubuhnya 

seperti berkeringat, gemetar, gugup dan 

mudah tersinggung serta merasa tidak 

percaya diri apabila orang lain 

membicarakan tentang bagian tubuh yang 

mereka tidak sukai, karena mereka 

menganggap bagian tubuh yang tidak disukai 

itu merupakan suatu kekurangan pada 

tubuhnya yang mereka miliki. Berdasarkan 

paparan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Hubungan 

Citra Tubuh (Body Image) dengan 

Kecemasan Sosial Pada Remaja Perempuan 

di SMAN 1 Padalarang”. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara citra tubuh (body image) dengan 

kecemasan sosial pada remaja perempuan di 

SMAN 1 Padalarang. 
 

METODE 

 

Penelitian ini adalah penelitian survey 

analitik dengan rancangan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja 

perempuan kelas 10 dan 11 dengan jumlah 

509 orang. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu proportional stratified random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 

224 orang. Pada penelitian ini terdapat 2 

variabel yaitu citra tubuh (body image) dan 

kecemasan sosial. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kedua variabel yaitu 

kuesioner. Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

univariat (tabel distribusi frekuensi) dan 

bivariat (Chi-Square). Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh berdasarkan hasil 

kuesioner. Penelitian ini telah mendapatkan 

surat etical clearance dengan nomor: 

B/470/FITKes-Unjani/II/2024. 

 

HASIL 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Citra Tubuh 

(Body Image) Pada Remaja Perempuan di 

SMAN 1 Padalarang. 

 

Talbel 4.1 di altals, menunjukaln balhwal dalri 224 

remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng 

sebagian besar memiliki galmbalraln citral tubuh 

(body imalge) positif yalitu sebalnyalk 116 oralng 

(51,8%). 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kecemasan Sosial 

Pada Remaja Perempuan di SMAN 1 Padalarang. 

 
Talbel 4.2 di altals, menunjukaln balhwal dalri 224 

remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng 

sebagian besar memiliki ga lmbalraln kecemalsaln 

sosiall sedalng yalitu sebalnyalk 104 oralng (46,4%). 

Tabel 4.3 Hubungan Citra Tubuh (Body 

Image) dengan Kecemasan Sosial Padal 

Remaja Perempuan di SMAN 1 Padalarang 

 

 
 

Variabel Jumlah Sampel (n) Presentase (%) 

Citra Tubuh  

(Body Image) 

  

Negatif 108 48,2% 

Positif 116 51,8% 

Total 224 100% 
 

Variabel Jumlah Sampel (n) Presentase (%) 

Kecemasan Sosial   

Tinggi 62 27,7% 

Sedang 104 46,4% 

Rendah 58 25,9% 

Total 224 100% 
 

   Kecemalsaln 

Sosiall 

    Totall  

Citral 

Tubuh 

Tinggi % Sedalng % Rendalh % N % P-

vallue 

Negaltif 43 39,8 46 42,6 19 17,6 108 100  

Positif 19 16,4 58 50,0 39 33,6 116 100 0,000 

Totall 62 27,7 104 46,4 58 25,9 224 100  
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Tabel 4.3 diketahui bahwa dari 108 remaja 

perempuan di SMAlN 1 Padalarang yang 

memiliki citra tubuh negatif terdapat 46 

orang (42,6%) mengalami kecemasan sosial 

sedang. Sedangkan dari 116 remaja 

perempuan di SMAN 1 Padalarang yang 

memiliki citra tubuh positif sebalnyak 58 

orang (50,0%) mengalami kecemasan sosial 

sedang. Hasil uji statistik didapatkan p-value 

0,001, p-vallue < α (α = 0,05). 

 

PEMBAHASAN 

 

Galmbalraln Citral Tubuh (Body Imalge) Paldal 

Remaljal Perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng. 

 

     Halsil penelitialn dalri 224 responden, dalpalt 

diketalhui galmbalraln citral tubuh (body imalge) 

paldal remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng 

malyoritals memiliki galmbalraln citral tubuh (body 

imalge) positif sebalnyalk 116 oralng (51,8%) daln 

citral tubuh (body imalge) negaltif sebalnyalk 108 

oralng (48,2%). Hal ini didukung daltal penelitialn 

yalng menggunalkaln kuesioner MBSRQ-AlS 

kepaldal remaljal perempualn di SMAlN 1 

Paldallalralng dengaln jumlalh responden sebalnyalk 

224 oralng, diperoleh halsil sebalnyalk 51,8% 

responden memiliki citral tubuh (body imalge) 

positif dengaln talndal gejallal yalng muncul paldal 

remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng. 

Sebanyak 131 siswi berpendalpalt balhwal dirinyal  

menalrik balgi lalwaln jenis, 177 siswi merasa 

percalyal diri alkaln tubuhnyal, tidalk 

menyembunyikaln altalu menutupi kekuralngaln 

yalng dimiliki, 141 siswi puals terhaldalp balgialn 

tubuhnyal, tidalk khalwaltir menjaldi gemuk sertal 

mengemukalkaln balhwal tubuh yalng merekal miliki 

salalt ini sudalh ideall. Hall tersebut menunjukaln 

balhwal malyoritals remaljal perempualn di SMAlN 1 

Paldallalralng melralsal percalyal diri terhaldalp 

tubuhnyal, puals dengaln penalmpilalnyal daln 

malmpu menghalrgali segallal hall yalng aldal paldal 

tubuhnyal. 

     Halsil penelitialn tersebut sejallaln dengaln 

penelitialn yalng pernalh dilalkukaln sebelumnyal 

paldal remaljal perempualn di SMAl Sidoalrjo, 

dimalnal dalri 258 responden terdalpalt 254 siswi 

memiliki citral tubuh sedalng sebesalr (98,45%) 

daln kaltegori citral tubuh tinggi sejumlalh 4 siswi 

sebesalr (0,38%)11. 

     Paldal penelitialn yalng telalh dilalkukaln ini 

menunjukaln lebih balnyalk remaljal perempualn di 

SMAlN 1 Paldallalralng yalng memiliki citral tubuh 

(body imalge) positif. Menurut alnallisal peneliti hall 

tersebut terjaldi kalrenal SMAlN 1 Paldallalralng 

merupalkaln SMAl Negeri yalng palling balnyalk 

diminalti di wilalyalh Paldallalralng yalng merupalkaln 

SMAl Negeri unggulaln daln memiliki alkreditalsi 

(Al) altalu memiliki stalndalr sekolalh yalng tinggi. 

Oleh kalrenal itu remaljal perempualn yalng 

menuntut ilmu di SMAlN 1 Paldallalralng tersebut 

lebih mementingkaln alkaldemik nyal dibalndingkaln 

dengaln penalmpilaln altalu fisiknyal. 

     Citral tubuh (body imalge) dalpalt di definisikaln 

sebalgali pengallalmaln, penalmpilaln, pengetalhualn, 

peralsalaln yalng dimiliki oleh seseoralng terhaldalp 

tubuhnyal yalng terdiri dalri bentuk tubuh, beralt 

baldaln, ukuraln tubuh yalng mengalcu paldal 

talmpilaln fisik yalng diperoleh dalri peralsalaln 

positif malupun negaltif22.  Citral tubuh merupalkaln 

pengallalmaln seseoralng berupal penilalialn terhaldalp 

bentuk daln beralt tubuhnyal, sertal terhaldalp 

penalmpilaln fisiknya7l. 

     Seseoralng yalng memiliki citral tubuh (body 

imalge) positif beralrti seseoralng itu sudalh meralsal 

puals dengaln penalmpilaln tubuhnyal salalt ini, 

bersyukur altals segallal yalng diberikaln oleh 

tubuhnyal, daln menerimal semual kekuralngaln dalri 

tubuhnyal. Hall ini dibuktikaln altals kepualsaln 

terhaldalp tubuh, seseoralng yalng sudalh puals 

terhaldalp alpal yalng dimiliki alkaln lebih 

menghormalti diri sendiri, lebih mensyukuri alpal 

yalng sudalh dimiliki daln alkaln berusalhal daln 

menjalgal tubuhnyal dengaln balik7. 

     Falktor yalng dalpalt mempengalruhi citral tubuh 

(body imalge) kalrenal aldalnyal perkembalngaln 

psikologis yalng dimalnal hall ini terjaldi paldal 

remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng yalng 

malyoritals remaljal perempualnnyal mengallalmi 

citral tubuh (body imalge) positif, hall tersebut di 

kalrenalkaln oleh falktor psikologis yalng balik paldal 

dirinyal sendiri alkaln menyebalbkaln remaljal 

perempualn tersebut meralsal bersyukur daln puals 

terhaldalp fisik yalng dimiliki sebaliknya jika 

seseorang tidak bersyukur dan menghargai 

dirinya akan memiliki citra tubuh negatif7. 

     Citral tubuh (body imalge) negaltif merupalkaln 

palndalngaln negaltif seseoralng terhaldalp tubuh 

yalng dimilikinyal. Citral tubuh negaltif merupalkaln 

kepercalyalaln altalu persepsi seseoralng balhwal 

penalmpilalnnyal tidalk memenuhi stalndalr 

penalmpilalnnyal altalu meralsal tubuhnyal belum 

ideall yalng dalpalt menyebalbkaln seseoralng 

tersebut meralsal tidalk percalyal diri, khalwaltir, 

cemals kalrenal kondisi fisiknyal tidalk sesuali 

dengaln alpal yalng diinginkaln sehinggal seseoralng 
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menilali tubuhnyal dengaln rendalh7. 

     Sebalnyalk 48,2% responden memiliki citral 

tubuh (body imalge) negaltif yalng menunjukaln 

talndal daln gejallal. Sebanyak 93 siswi 

mengemukalkaln balhwal dirinyal tidalk menalrik 

balgi lalwaln jenis, 47 siswi merasa tidalk percalyal 

diri terhaldalp tubuh yalng dimiliki, 

menyembunyikaln altalu menutupi kekuralngaln 

paldal tubuh yalng dimilikinyal, 81 siswi tidalk puals 

dengaln balgialn tubuhnya dan penalmpilalnnyal, 

khalwaltir alpalbilal menjaldi gemuk, sertal 

mengemukalkaln balhwal tubuhnyal tidalk termalsuk 

tubuh yalng ideall altalu tidalk ideall. Hall ini 

menujukaln balhwal remaljal perempualn di SMAlN 

1 Paldallalralng yalng memiliki citral tubuh (body 

imalge) negaltif tidalk puals, tidalk percalyal diri, daln 

belum malmpu menghalrgali segallal hall yalng aldal 

paldal tubuh yalng di milikinyal. 

    Remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng 

yalng memiliki citral tubuh (body imalge) negaltif 

dipengalruhi oleh falktor perkembalngaln 

psikologisnyal jugal, dimalnal falktor perkembalngaln 

ini terjaldi salalt perubalhaln paldal malsal remaljal yalng 

mengalnggalp perubalhaln paldal tubuhnyal tersebut 

tidalk sesuali dengaln alpal yalng dirinyal halralpkaln. 

Falktor yalng dalpalt menyebalbkaln seseoralng 

mengallalmi citral tubuh negaltif yalitu falktor 

hubungaln interpersonall dimalnal seseoralng 

tersebut memiliki ralsal ketidalknyalmalnaln daln 

meningkaltnyal keinginaln untuk mengubalh 

tubuhnyal menjaldi seperti oralng lalin yalng 

menurutnyal penalmpilaln oralng lalin lebih menalrik 

dalri paldal penalmpilaln dirinyal.  

     Remaljal perempualn yalng memiliki citral tubuh 

(body imalge) positif halrus dalpalt 

mempertalhalnkaln kepercalyalaln dirinyal daln 

pemikiralnnyal yalng balik algalr dalpalt terus 

memiliki pemikiraln yalng positif terhaldalp 

penalmpilaln daln kondisi fisiknyal, sedalngkaln 

untuk remaljal perempualn yalng memiliki citral 

tubuh (body imalge) negaltif algalr dalpalt 

menghilalngkaln pemikiraln ingin berpenalmpilaln 

seperti oralng lalin altalu halrus menjaldi diri sendiri 

sertal meningkaltkaln kepercalyalaln dirinyal 

terhaldalp tubuh altalu fisik yalng dimiliki. 

 

Galmbalraln Kecemalsaln Sosiall Paldal Remaljal 

Perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng. 

 

                  Talbel 4.2, menunjukaln balhwal dalri 224 

remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng 

memiliki galmbalraln kecemalsaln sosiall tinggi 

sebalnyalk 62 oralng (27,7%), kecemalsaln sosiall 

sedalng sebalnyalk 104 oralng (46,4%) daln 

kecemalsaln sosiall rendalh sebalnyalk 58 oralng 

(25,9%). 

                   Sebagian besar remaljal perempualn di SMAlN 

1 Paldallalralng mengallalmi kecemalsaln sosiall 

sedalng. Berdalsalrkaln halsil daltal kuesioner 

penelitialn yalng dilalkukaln paldal remaljal 

perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng 

menggunalkaln kuesioner SAlS didalpaltkaln halsil 

balhwal remaljal perempualn yalng mengallalmi 

kecemalsaln sosiall rendalh memiliki talndal daln 

gejallal yalng salmal dengaln kecemalsaln sosiall 

lalinnyal nalmun dengaln frekuensi yalng lebih kecil 

dengaln talndal gejallal seperti, berdialm diri 

kebingungaln, khalwaltir, talkut, gugup, daln mallu. 

Hal ini didukung dengan hasil kuesioner, 

sebanyak 31 remaja perempuan berpendapat 

bahwa merasa khawatir terhadap penilaian 

negatif dari orang lain. Sedalngkaln remaljal yalng 

memiliki kecemalsaln sosiall sedalng daln tinggi 

menunjukaln talndal daln gejallal yalng muncul 

dengaln frekuensi yalng lebih tinggi seperti mudalh 

tersinggung, kesulitaln untuk tidur, mudalh lelalh 

kalrenal meralsal cemals, gelisalh, jalntung berdebalr-

debalr, daln mudalh malralh karena ketika seseorang 

mengalami cemas cenderung mengalami hal-hal 

yang tidak menyenangkan 10. 

                   Falktor yalng dalpalt mempengalruhi kecemalsaln 

sosiall menurut Schlenker & Lealry yalitu falktor 

situalsi yalng tidalk nyalmaln daln proses menjallalni 

interalksi sertal perubalhaln biologis yalng terjaldi23. 

Seperti hallnyal paldal remaljal perempualn di SMAlN 

1 Paldallalralng yalng menjaldi responden paldal 

penelitialn mengallalmi kecemalsaln sosiall yalng 

disebalbkaln kalrenal falktor pertumbuhaln daln 

perkembalngaln yalng diallalmi paldal malsal pubertals. 

Malsal pubertals ini mengallalmi perubalhaln fisik. 

Kondisi fisik yalng berubalh daln tidalk sesuali 

dengaln halralpaln malkal alkaln menyebalbkaln 

seseoralng mengallalmi kecemalsaln sosiall. Emosi 

yalng tidalk stalbil paldal malsal remaljal jugal dalpalt 

mempengalruhi kecemalsaln sosiall yalng diallalmi 

oleh remaljal tersebut. 

                   Penelitialn mengenali kecemalsaln sosiall paldal 

remaljal perempualn pernalh dilalkukaln sebelumnyal 

oleh Rizqiyalh & Malryalm (2023) dengaln halsil 

yalng sejallaln yalitu dalri 258 responden, sebalnyalk 

257 oralng (99,61%) mengallalmi kecemalsaln 

sosiall sedalng daln sebalnyalk 1 oralng (0,38%) 

mengallalmi kecemalsaln sosiall tinggi. 

                   Penelitialn ini jugal sejallaln dengaln studi 

pendalhulualn yalng dilalkukaln sebelumnyal paldal 

bulaln februalri 2024 didalpaltkaln daltal 12 dalri 15 
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oralng remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng 

mengallalmi talndal daln gejallal kecemalsaln sosiall 

yalitu talkut terhaldalp alpal yalng dipikirkaln oleh 

oralng lalin terhaldalp tubuhnyal seperti berkeringalt, 

gemetalr, gugup daln mudalh tersinggung sertal 

meralsal tidalk percalyal diri. 

                   Paldal penelitialn ini menunjukaln halsil balhwal 

sebagian besar remaljal perempualn di SMAlN 1 

Paldallalralng yalng mengalami kecemalsaln sosiall 

sedalng. Hal ini terlihat dari hasil pengisian 

kuesioner, responden yang yang mengalami 

kecemasan sosial sedang cenderung mengalami 

gejala khawatir, gelisah, takut dan gugup serta 

malu yang muncul dengan frekuensi lebih tinggi. 

Menurut alnallisal peneliti hall tersebut dalpalt terjaldi 

kalrenal remaljal perempualn di SMAlN 1 

Paldallalralng sudalh beraldal paldal malsal remaljal 

pertengalhaln yalitu sekitalr usial 15-18 talhun 

dimalnal paldal salalt itu memerlukaln rekaln altalu 

temaln, remaljal alkaln balnggal alpalbilal dirinyal 

dialkui oleh temalnnyal daln aldal kecenderungaln 

untuk mencintali diri sendiri, sertal bebaln pikiraln 

alkaln malsal depaln mulali terbentuk seperti oralng 

dewalsal sehinggal lebih cenderung mengallalmi 

kecemalsaln sosiall. 

                   Remaljal perempualn yalng memiliki 

kecemalsaln sosiall yalng rendalh halrus bisal 

mengelolal kecemalsalnnyal algalr tidalk bertalmbalh 

buruk dengaln calral relalksalsi talrik nalfals dallalm 

altalu teralpi alfirmalsi positif terhaldalp diri sendiri, 

sedalngkaln balgi remaljal perempualn yalng 

memiliki kecemalsaln sosiall sedalng daln tinggi 

dihalralpkaln daln diupalyalkaln dalpalt bercerital 

kepaldal oralng yalng dipercalyal altalu oralng terdekalt 

altalu dalpalt diupalyalkaln dengaln berkonsultalsi 

dengaln pihalk sekolalh seperti guru altalu 

melalkukaln bimbingaln konseling kepaldal guru 

BK. Alpalbilal sudalh tidalk dalpalt ditalngalni oleh 

pihalk sekolalh, remaljal perempualn tersebut halrus 

berkonsultalsi dengaln alhli kejiwalaln seperti dokter 

jiwal, peralwalt jiwal malupun psikolog algalr 

kecemalsaln sosiallnyal dalpalt tertalngalni dengaln 

balik daln alkaln diberikaln intervensi secalral cepalt 

daln tepalt. 

 

Hubungaln Citral Tubuh (Body Imalge) dengaln 

Kecemalsaln Sosiall Paldal Remaljal Perempualn 

di SMAlN 1 Paldallalralng. 

 

     Talbel 4.3 dalpalt diketalhui balhwal dalri 108 

remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng yalng 

memiliki citral tubuh (body imalge) negaltif 

terdalpalt sebalnyalk 43 oralng (39,8%) mengallalmi 

kecemalsaln sosiall tinggi, 46 oralng (42,6%) 

mengallalmi kecemalsaln sosiall sedalng daln 19 

oralng (17,6%) mengallalmi kecemalsaln sosiall 

rendalh. Sedalngkaln dalri 116 remaljal perempualn di 

SMAlN 1 Paldallalralng yalng memiliki citral tubuh 

(body imalge) positif terdalpalt sebalnyalk 19 oralng 

(16,4%) mengallalmi kecemalsaln sosiall tinggi, 58 

oralng (50,0%) mengallalmi kecemalsaln sosiall 

sedalng daln 39 oralng (33,6%) mengallalmi 

kecemalsaln sosiall rendalh. 

     Jumlalh remaljal perempualn yalng memiliki 

citral tubuh (body imalge) negaltif daln mengallalmi 

kecemalsaln sosiall rendah yalitu sebalnyalk 19 

oralng daln kecemalsaln sosiall sedang dan tinggi 

sebalnyalk 89 oralng. Remaljal perempualn yalng 

memiliki citral tubuh (body imalge) positif daln 

mengallalmi kecemalsaln sosiall rendah yalitu 

sebalnyalk 39 oralng daln kecemalsaln sosiall sedang 

dan tinggi sebalnyalk 77 oralng. Hall ini beralrti 

balhwal citral tubuh (body imalge) yalng negaltif 

dalpalt berpengalruh besalr terhaldalp kecemalsaln 

sosiall yalng buruk sedalngkaln citral tubuh (body 

imalge) yalng positif dalpalt berpengalruh besalr 

terhaldalp kecemalsaln sosiall yalng balik. Remaljal 

perempualn yalng memiliki citral tubuh (body 

imalge) positif tetalpi mengallalmi kecemalsaln 

sosiall. Hall tersebut dalpalt terjaldi dikalrenalkaln 

balnyalk falktor lain yalitu kalrenal kealdalaln stress 

fisik, tidalk aldal dukungaln kelualrgal, alkaldemik, 

kurangnya percaya diri, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 24 mengenai 

“Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan 

Kecemasan Sosial” dengan hasil statistik 

didapatkan hasil p-value 0,000 < 0,01. 

     Remaljal perempualn yalng mengallalmi citral 

tubuh (body imalge) yalng negaltif daln mengallalmi 

kecemalsaln sosiall disebalbkaln oleh falktor  

pertumbuhaln daln perkembalngaln paldal malsal 

pubertals sertal falktor emosionall. Pertumbuhaln 

daln perkembalngaln yalng terjaldi paldal salalt malsal 

remaljal yalng tidalk sesuali dengaln keinginaln daln 

halralpaln malkal alkaln menyebalbkaln emosionall 

yalng tidalk stalbil kalrenal keinginalnnyal tidalk 

terpenuhi daln dilualr baltals kemalmpualn remaljal 

tersebut. 

     Halsil uji staltistik didalpaltkaln p-vallue 0,001, p-

vallue < (α = 0,05), yalng beralrti hipotesis 

allternaltif (Hal) diterimal daln hipotesis nol (Ho) 

ditolalk yalng alrtinyal terdalpalt hubungaln alntalral 

citral tubuh (body imalge) dengaln kecemalsaln 

sosiall paldal remaljal perempualn di SMAlN 1 

Paldallalralng. 

     Penelitialn ini menunjukaln balhwal terdalpalt 
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hubungaln alntalral citral tubuh (body imalge) 

dengaln kecemalsaln sosiall kalrenal responden yalng 

mengallalmi citral tubuh (body imalge) positif 

malupun negaltif salmal-salmal memiliki altalu 

mengallalmi gangguan mentall yalitu kecemalsaln 

sosiall. 

     Perubalhaln yalng terjaldi paldal malsal remaljal 

yalitu malsal pubertals sallalh saltunyal aldallalh 

perubalhaln fisik. Alpalbilal perubalhaln fisik yalng 

diallalmi seoralng remaljal tidalk sesuali dengaln alpal 

yalng dihalralpkaln malkal alkaln mempengalruhi citral 

tubuh (body imalge) seoralng remaljal tersebut. 

Paldal remaljal perempualn pertengalhaln usial 15-18 

talhun sering membalndingkaln penalmpilaln 

tubuhnyal dengaln penalmpilaln temaln sebalyalnyal, 

sehinggal remaljal perempualn ini menginginkaln 

bentuk tubuh yalng ideall seperti oralng lalin altalu 

idolal yalng digemalri. Hall ini tidalk jalralng 

menyebalbkaln seseoralng remaljal perempualn 

menjaldi tidalk percalyal diri altalu insecure daln 

menjaldi mudalh tersinggung alpalbilal oralng lalin 

membicalralkaln balgialn tubuh yalng merekal tidalk 

sukali10. 

     Daltal yalng didalpaltkaln paldal penelitialn ini 

sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Muhalrralm paldal dewalsal alwall usial 18-25 talhun 

dengaln jumlalh responden 100 oralng, dimalnal 

memperoleh halsil penelitialn yalitu terdalpalt 

hubungaln alntalral citral tubuh (body imalge) 

dengaln kecemalsaln sosiall (p-vallue = 0,000)25. 

Temualn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Rizqiyalh & Malryalm paldal remaljal 

perempualn di Kotal Malkalssalr usial 17-22 talhun 

dengaln jumlalh responden 355 remaljal 

perempualn, dimalnal memperoleh halsil penelitialn 

yalitu terdalpalt hubungaln alntalral citral tubuh (body 

imalge) dengaln kecemalsaln sosiall (p-vallue = 

0,012)10. 

     Remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng 

yalng menjaldi responden merupalkaln remaljal 

pertengalhaln yalng beraldal paldal usial 15-18 talhun. 

Paldal malsal ini remaljal malsih terus mengallalmi 

perubalhaln fisik kalrenal malsal pubertals yalng 

malsih berlalnjut sertal paldal malsal ini pun seoralng 

remaljal salngalt memperhaltikaln penalmpilaln 

merekal dikalrenalkaln paldal usial remaljal 

pertengalhaln, ketertalrikaln kepaldal lalwaln jenis 

semalkin meningkalt oleh kalrenal itu merekal 

salngalt memperhaltikaln sekalli penalmpilaln fisik 

merekal. Alpalbilal perubalhaln fisik yalng diallalmi 

tidalk sesuali dengaln alpal yalng dihalralpkaln malkal 

alkaln menyebalbkaln kekecewalaln sehinggal citral 

tubuh (body imalge) menjaldi negaltif yalng 

membualt remaljal menjaldi cemals kalrenal tidalk 

puals dengaln penalmpilaln tubuhnyal. 

     Paldal penelitialn ini menunjukaln balhwal remaljal 

perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng memiliki 

citral tubuh (body imalge) yalng positif daln 

cenderung memiliki kecemalsaln sosiall sedalng. 

Hall tersebut beralrti balhwal remaljal perempualn 

yalng memiliki citral tubuh (body imalge) positif 

cenderung tidalk mengallalmi kecemalsaln sosiall, 

sedalngkaln remaljal perempualn yalng memiliki 

citral tubuh (body imalge) negaltif cenderung 

mengallalmi kecemalsaln sosiall.  

     Menurut alnallisal peneliti, hall tersebut terjaldi 

dikalrenalkaln SMAlN 1 Paldallalralng merupalkaln 

sekolalh yalng balnyalk diminalti oleh palral pelaljalr 

daln memiliki stalndalr penilalialn sekolalh 

beralkreditalsi (Al) yalng termalsuk SMAl Negeri 

unggulaln. Sehinggal remaljal perempualn di SMAlN 

1 Paldallalralng cenderung lebih mementingkaln 

alkaldemik dibalndingkaln penalmpilaln. Kemudialn 

sallalh saltu solusi yalng dalpalt dilalkukaln untuk 

menalngalni remaljal yalng sedalng mengallalmi sualtu 

permalsallalhaln, SMAlN 1 Paldallalralng jugal 

menyedialkaln bimbingaln konseling untuk 

berkonsultalsi alpalbilal terdalpalt malsallalh seperti 

kecemalsaln sosiall, stress daln lalin sebalgalinyal. 

Remaljal perempualn yalng memiliki citral tubuh 

(body imalge) negaltif alkaln mengallalmi kecemalsaln 

sosiall kalrenal remaljal perempualn tersebut 

mengalnggalp altalu memiliki persepsi balhwal 

tubuhnyal itu tidalk ideall altalu tidalk sesuali dengaln 

kriterial yalng merekal inginkaln, hall tersebut 

membualt merekal memiliki bebaln pikiraln 

sehinggal menimbulkaln kecemalsaln sosiall yalitu 

talkut alkaln diperhaltikaln daln dipermallukaln oleh 

oralng lalin alkaln penalmpilaln tubuhnyal. 

     Paldal penelitialn ini menunjukaln aldalnyal 

hubungaln alntalral citral tubuh (body imalge) 

dengaln kecemalsaln sosiall paldal remaljal 

perempualn, menurut peneliti hall ini salngalt 

membutuhkaln peraln dalri seoralng peralwalt, 

khususnyal peralwalt jiwal sebalgali edukaltor yalng 

dalpalt memberikaln edukalsi mengenali pentingnyal 

mengenall kecemalsaln sosiall, dimulali dalri 

pengertialn, penyebalb, dalmpalk, talndal gejallal daln 

calral mengaltalsi kecemalsaln sosiall yalng 

disebalbkaln oleh citral tubuh (body imalge). 

 

KESIMPULAN 

 

1. Gambaran citra tubuh (body image) dalam 

penelitian ini sebanyak 116 siswi (51,8%) di 

SMAlN 1 Paldallalralng memiliki citral tubuh 
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(body imalge) positif dan sebanyak 108 siswi 

(48,2%) memiliki citra tubuh (body image) 

negatif. 

2. Gambaran kecemasan sosial dalam penelitian 

ini sebanyak 62 siswi (27,7%) mengalami 

kecemasan sosial tinggi,  104 siswi (46,4%) 

memiliki kecemalsaln sosiall sedalng dan 58 

siswi (25,9%) memiliki kecemasan sosial 

rendah. 

3. Hasil uji statistik diperoleh p-value = 0,001 < 

nilai alpha 0,05, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungaln alntalral citral tubuh 

(body imalge) dengaln kecemalsaln sosiall paldal 

remaljal perempualn di SMAlN 1 Paldallalralng. 
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